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BAB II

LANDASAN  TEORI

2.1. Pengolahan Data Transaksi Pembelian Bahan Bangunan di CV. Mulia Abadi
Pada dasarnya transaksi pembelian dilakukan jika persediaan barang sudah habis. Pada transaksi pembelian ini dapat dilakukan dengan dua cara sebagai berikut :

1. Pembelian melalui pesanan

Transaksi pembelian melalui pesanan dapat terjadi karena beberapa hal, salah satunya karena persediaan barang supplier yang akan dibeli tidak mencukupi atau sudah habis. Barang yang dipesan tersebut akan segera dikirim  setelah persediaan barang di supplier sudah ada atau terpenuhi. 

2. Pembelian langsung

Maksud pembelian langsung disini adalah barang yang akan dibeli kepada supplier dapat dipenuhi oleh supplier, saat transaksi pembelian dilakukan.

Barang yang telah dikirim oleh supplier, akan dimasukkan ke persediaan. Tetapi sebelum dimasukkan ke persediaan, terlebih dahulu diperiksa. Jika ada barang yang rusak atau tidak sesuai dengan  permintaan, maka barang tersebut akan dikembalikan  ke supplier untuk diganti, sehingga return pembelian barang tidak mempengaruhi jumlah stok. Oleh karena itu data return pembelian tidak dimasukkan ke dalam pembukuan atau arsip. Pembayaran pada transaksi pembelian dilakukan dengan tunai atau cash. 
Pada saat terjadi transaksi pembelian, CV. Mulia Abadi akan menerima faktur pembelian dari supplier. 

2.2. Pengolahan Data Transaksi Penjualan Bahan Bangunan di CV. Mulia Abadi
Penjualan terjadi apabila, adanya permintaan barang dari konsumen dan barang yang diminta tersebut ada dipersediaan CV. Mulia Abadi. Untuk penjualan barang, tidak ada transaksi pemesanan penjualan tetapi yang ada hanya penjualan langsung. 

Pada transaksi penjualan ini tidak akan ada return penjualan, karena sebelum barang tersebut dibawa oleh konsumen, terlebih dahulu diperiksa oleh konsumen tersebut. Sedangkan sistem pembayarannya harus lunas saat transaksi dilakukan.
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Pada saat terjadi transaksi penjualan, CV. Mulia Abadi akan mengeluarkan nota penjualan sebagai bukti bahwa barang yang akan dijual sudah diterima oleh konsumen.

2.3. Basis Data

Satu hal yang sangat penting dalam pengolahan data adalah Basis Data agar dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol.

2.3.1. Definisi Basis Data

Basis Data didefinisikan sebagai suatu kumpulan file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaaan, instansi dalam batasan tertentu.

2.3.2. Kegunaan Basis Data 

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

a. Redudansi dan Inkonsistensi Data

b. Kesulitan pengaksesan Data

c. Isolasi data untuk standarisasi

d. Banyak pemakai (Multiple user)
e. Masalah keamanan (Security)
f. Masalah kesatuan (Integrasi)
g. Masalah kebebasan data (Data indefendence)
2.4.  Entity Relationship Diagram ( ER Diagram)

ER adalah diagram yang menggambarkan hubungan (relasi) antara dua atau lebih tabel yang terdapat dalam suatu basis data dari sistem yang telah tersusun. Adapun konsep relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi 3 (tiga) macam, antara lain. 

1. One to one relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu. Seperti pada proses pemesanan dan pembelian, dimana satu nomer pesan  hanya boleh melakukan proses pembelian satu kali. Dengan menggunakan field kunci NO_PSN.

2. One to many relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau  dapat pula berbalik banyak lawan satu. Seperti pada sistem pembelian barang dari supplier, dimana satu supplier dapat memberikan banyak barang kepada pemakai. Dengan menggunakan field kunci KD_SUPP.

3. Many to many relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti pada Sistem Informasi Pengolahan Data penjualan Bahan Bangunan di CV. Mulia Abadi di Medan Berbasis LAN ini, dimana satu konsumen dapat membeli banyak barang. Dengan menggunakan field kunci NO_NOTA.

2.5. Tahap Pengolahan Data 
Pada tahap ini semua data yang telah diolah secara manual akan direkam ke dalam komputer. Kemudian akan dimuat tabel data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan data serta penghapusan data yang sudah tidak relevan lagi dengan keadaan sekarang. Ini dilakukan apabila data yang sudah ada tidak digunakan lagi karena sudah tidak sesuai dengan kondisi saat ini.
Pada Sistem Informasi Pengolahan Data penjualan Bahan Bangunan di CV. Mulia Abadi di Medan Berbasis LAN ini, melibatkan delapan tabel yaitu tabel supplier, barang, pesanan, rincian pesanan, pembelian, rincian pembelian, penjualan, tabel rincian penjualan, 

2.6. Tahap Pembuatan Laporan

Pada tahap pembuatan laporan ini data-data yang sudah dimasukkan ke dalam sepuluh tabel tersebut di atas, akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. 

Semua hasil laporan akan diperoleh dari sepuluh tabel yang sudah disimpan dalam komputer atau disk. Laporan atau informasi akan ditampilkan di layar dan bisa cetak ke kertas melalui printer.
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2.7. Sekilas Tentang Visual FoxPro 6.0

Bahasa pemrograman Visual FoxPro merupakan salah satu pendukung baru dalam dunia perangkat lunak yang mudh diterima oleh para pemrogram basis data. Mengingat bahasa pemrograman ini menggunakan dasar bahasa berupa FoxPro, pemrograman visual merupakan gaya pemrograman saat ini yang menggabungkan kemampuan berorientasi obyek (basis obyek) dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian (event driven).

Visual FoxPro merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan handal untuk menangani pengolahan data serta membangun aplikasi database. Melihat kemampuan Visual FoxPro tersebut dan dengan dukungan komputer pada saat ini, menimbulkan suatu keinginan untuk mengembangkan pengolahan data mengenai Sistem Informasi Pengolahan Data penjualan Bahan Bangunan di CV. Mulia Abadi di Medan Berbasis LAN dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual FoxPro.    

Visual FoxPro mempunyai fasilitas-fasilitas khusus untuk menangani operasi-operasi seperti fasilitas untuk menangani pembuatan laporan, yaitu report, fasilitas query  serta tipe data yang cukup banyak seperti tipe data character, tipe data numeric, tipe data float, tipe data memo, tipe data general, tipe data  date, tipe data logical dan tipe data binary. Kemampuan Visual FoxPro yang didukung  dengan fasilitas-fasilitas yang dimiliki akan memudahkan untuk membuat program aplikasi Sistem Informasi Pengolahan Data penjualan Bahan Bangunan di CV. Mulia Abadi di Medan Berbasis LAN ini.

Sebuah program aplikasi windows minimal menggunakan sebuah  form. Form tidak lain adalah bagian yang melandasi tampilan program, seperti sebuah formulir atau selembar kertas kosong yang diatasnya bisa diletakkan berbagai komponen pada form inilah berbagai kontrol diletakkan.

Di dalam lingkungan Visual FoxPro berbagai kontrol disediakan sebagai komponen antar muka kepada pemakai antara lain.

1. Entry field (field entri)

Kontrol ini biasa terlihat seperti sebuah kotak yang dapat digunakan untuk melakukan isian atau tampilan data.

2. Push button (tombol tekan)

Kontrol ini berupa suatu kotak yang menyerupai tombol yang di dalamnya berisi suatu label singkat mengenai tindakan yang akan dilakukan jika tombol ini ditekan.

3. List box (kotak daftar)

Berupa kotak  yang berisi sejumlah pilihan. Pemakai dapat menyorot atau memilih pilihan yang dikehendaki, menggulung ke atas atau ke bawah.

4. Combo box (kotak kombo)

Berupa suatu kotak yang memungkinkan pemakai mengisi suatu data atau memilih data berdasarkan sejumlah pilihan yang tersedia.

5. Radio button (tombol radio)

Radio button berupa suatu lingkaran, biasa dipakai jika ada sejumlah pilihan, tetapi hanya satu yang dipilih. Pemakai dapat menekan pada tombol yang dikehendaki sesuai dengan pilihan.

6. Cek box (kotak cek)

Kotak cek berupa kotak kecil, yang dapat berisi tanda silang (x) atau kosong jika pemakai menekan tombol ini.

Desain terhadap  form dilakukan pada  properties  yang terdapat pada menu  bar yaitu properties windows. Langkah-langkah. 

1. aktifkan menu properties yaitu dengan mengklik properties windows maka akan muncul  properties, pada tabel  properties ini dilakukan pengaturan sesuai dengan kebutuhan.

2. Pengaturan terhadap kejadian yang diinginkan jika diklik suatu tombol, dilakukan pada bagian menu method. Pada bagian submenu method dilakukan penulisan kode- kode program. 

2.8. Konsep Pemrograman Multiuser 

Pada lingkungan jaringan komputer, suatu data dapat digunakan oleh sejumlah orang secara bersamaan (multiuser). Hal seperti ini menuntut suatu penanganan pemrograman yang sedikit berbeda dengan seandainya data hanya dipakai oleh seorang. Salah satu permasalahan yang muncul dalam sistem yang  multiuser adalah mencegah kemungkinan terjadinya suatu data dimodifikasi oleh lebih dari satu orang pada waktu yang sama. Jika keadaan seperti ini tidak diantisipasi, maka akan terjadi keadaan yang tidak konsisten. Penanganan multiuser  pada dasarnya berupa penanganan saat tabel dibuka, penguncian terhadap record yang diperbaharui dan pembebasan record yang dikunci.

2.8.1. Membuka Tabel

Tabel yang ibuka dengan mode eksklusif hanya dapat dipakai oleh satu pengguna, yaitu yang membukanya terlebih dahulu. Orang lain yang membukanya belakangan (baik dengan mode eksklusif ataupun berbagi) tak akan berhasil membukanya sampai tabel tersebut ditutup oleh yang membukanya terlebih dulu. Oleh karena sifatnya yang demikian, pembukaan tabel secara eksklusif sedapat harus dihindari. Tabel yang dibuka dengan mode berbagi (tidak eksklusif) dapat digunakan oleh pengguna lain yang membuka dengan  mode berbagi, tetapi tidak akan dapat dibuka oleh pengguna yang membukanya dengan mode eksklusif.

2.8.2. Penguncian Record

Record yang akan diperbarui atau dihapus perlu dikunci terlebih dulu. Penguncian record dilakukan dengan menggunakan perintah RLOCK( ).  Fungsi ini menghasilkan nilai .T. bila record berhasil dikunci, sebaliknya akan bernilai .F. bila record tidak berhasil dikunci.

2.8.3. Membebaskan  Penguncian Record    

Pada prinsipnya penguncian tidak boleh dilakukan terlalu lama agar dapat segera dipakai oleh yang lain. Untuk membebaskan penguncian record, digunakan perintah UNLOCK. 
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